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Abstract: Late adolescents experience a critical phase of individual development with various challenges that can
affect their mental and emotional well-being. The focus of this research is resilience, namely the ability to
overcome, adapt and recover from stressor life pressure. The research aims to understand the factors that increase
resilience in late adolescents, with a review of emotional regulation, impulse control, optimism, empathy, casual
analysis, self-efficacy and achievement. This research uses a qualitativeapproach. Data was collected through
interviews and observations with 7 late adolescentsources using random sampling. The research results show that
the level of resilience ofthe majority of teenagers is in the good category. Factors such as optimism, self-efficacy,
and impulse control play a key role in the formation of positive resilience. The conclusionof this research is that it
emphasizes the importance of approaches in developingresilience in late adolescents. Empowerment efforts,
particularly in emotional regulationand optimism, can help them face challenges, develop robust personal growth,
and betterprepare for the transition to adulthood. This research provides in-depth insights for the development of
effective interventions to support the positive development of adolescentsin their transition phase.
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Abstrak: Remaja akhir mengalami fase kritis perkembangan individu dengan berbagai tantangan yang dapat
memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional mereka. Fokus penelitian ini adalah resiliensi, yaitu
kemampuan mengatasi, beradaptasi, dan pulih dari stres atau tekanan kehidupan. Penelitian bertujuan memahami
faktor-faktor peningkatanresiliensi pada remaja akhir, dengan tinjauan terhadap regulasi emosi, pengendalian
impuls, optimisme, empati, analisis kasual, efikasi diri, dan penggapaian. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasidengan 7 narasumber remaja akhir dengan random
sampling. Hasil penelitianmenunjukkan tingkat resiliensi mayoritas remaja berada pada kategori baik. Faktor-
faktor seperti optimisme, efikasi diri, dan pengendalian impuls memainkan peran kunci dalam pembentukan
resiliensi positif. Kesimpulan penelitian ini yaitu menegaskan pentingnya pendekatan dalam pengembangan
resiliensi pada remaja akhir. Upaya pemberdayaan, khususnya dalam regulasi emosi dan optimisme, dapat
membantu mereka menghadapi tantangan, mengembangkan pertumbuhan pribadi yang kokoh, dan
mempersiapkan transisi menuju dewasa dengan lebih baik. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam untuk
pengembangan intervensi efektif dalam mendukung perkembangan positif remaja di fase transisi mereka.

Kata Kunci: Resiliensi, Remaja, Perkembangan Individu

LATAR BELAKANG

Remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan individu, di mana mereka
menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang dapat berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan mental dan emosional mereka (Aisyanaroh, 2010). Salah satu konsep yang
menjadi fokus perhatian dalam kajian psikologi perkembangan remaja adalah resiliensi.

Received Oktober 30, 2023; Accepted November 30, 2023; Published Desember 30, 2023

* Fardinand Azis Wiratmaja, fardinandaziswrtmja241202@gmail.com


https://doi.org/10.55606/concept.v2i4.948
mailto:fardinandaziswrtmja241202@gmail.com
mailto:fardinandaziswrtmja241202@gmail.com
mailto:kemurnianzega1@gmail.com
mailto:kingkalbu@gmail.com
mailto:galuhhermawan106@gmail.com
mailto:29102003arul@gmail.com
mailto:novan.mentorhijrahidn@gmail.com
mailto:wahyunnisa.aisy@gmail.com
mailto:fardinandaziswrtmja241202@gmail.com

Tinjauan Terhadap Faktor-Faktor Peningkatan Resiliensi Pada Remaja Akhir

Resiliensi merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengatasi, beradaptasi, dan pulih dari
stres, trauma, atau tekanan kehidupan (Asriandari, 2015).

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perlunya pemahaman mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan resiliensi pada remaja akhir dalam
menghadapi tantangan transisi menuju dewasa. Proses perkembangan pada tahap remaja akhir
merupakan periode yang Kritis, di mana remaja mengalami perubahan fisik,emosional, sosial,
dan kognitif yang signifikan. Pada tahap beranjak dewasa, remaja menghadapi transisi yang
kompleks menuju kemandirian dan tanggung jawab yang lebih besar. Oleh karena itu,
penting untukmemahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada remaja selama
periodekritis ini. Melalui tinjauan terhadap faktor-faktor yang berkontribusi pada peningkatan
resiliensi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam tentangbagaimana
remaja dapat mengembangkan ketahanan psikologis yang kuat.

Faktor-faktor seperti regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati,analisis
kasual, efikasi diri, dan penggapaian telah diidentifikasi sebagai komponen kuncidalam
membangun resiliensi pada remaja (Fauziyah, 2017). Regulasi emosi (emotional regulation)
memainkan peran penting dalam mengelola respon emosional terhadap stresdan tekanan,
sementara pengendalian impuls memengaruhi kemampuan remaja untuk membuat keputusan
yang tepat dan mengatasi stimulus negatif. Optimisme, empati,

analisis kasual, dan efikasi diri mendorong sikap positif dan keyakinan diri, sedangkan
penggapaian memungkinkan remaja untuk mengatasi kegagalan dan mengejar tujuan jangka
panjang. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya tentang resiliensi pada remaja, masih
terdapat kebutuhan untuk melakukan tinjauan yang lebih terperinci terhadap faktor-faktor
tersebut, khususnya dengan menggunakan metode interview sebagai alat pengukuran.
Penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam mengidentifikasi sejauh mana
setiap faktor berkontribusi terhadap tingkat resiliensi pada remaja akhir, serta bagaimana
interaksi antar faktor tersebut dapat membentuk gambaran resiliensi secara menyeluruh.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor-faktor tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan landasan untuk pengembangan intervensi dan program yang
lebih efektif dalam membantu remaja mengembangkan resiliensi mereka, sehingga dapat
menghadapi transisi menuju dewasa dengan lebih baik. Dalam konteks ini, penelitian ini akan
menggali lebih dalam untuk memahami peran masing-masing faktor dalam meningkatkan
resiliensi remaja akhir. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan yang lebih holistik danaplikatif terkait strategi penguatan resiliensi pada remaja
selama fase transisi mereka menuju dewasa. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
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faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi, kita dapat mengembangkan intervensi yang lebih
efektif untuk mendukung perkembangan positif remaja dalam menghadapi tantangan hidup.
Remaja Akhir
Remaja akhir adalah tahap kritis dalam perkembangan individu, di mana mereka
mengalami sejumlah perubahan signifikan yang mencakup aspek fisik, emosional, sosial,dan
kognitif (Diananda, 2019). Dalam menghadapi tantangan transisi menuju dewasa, kemampuan
untuk mengembangkan dan mempertahankan resiliensi menjadi sangat penting. Resiliensi
mencerminkan kemampuan untuk pulih dari kesulitan, adaptasi positif terhadap stres dan
pertumbuhan pribadi yang kokoh. Oleh karena itu, pemahamanmendalam terhadap faktor-
faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada remaja akhir menjadi perhatian utama
penelitian ini.
Resiliensi Diri
Menurut Reivich dan Shatte (Widuri, 2012) mengemukakan bahwa resiliensi diriadalah

kapasitas untuk merespons sesuatu dengan cara yang sehat dan produktif ketika dihadapkan
dengan kesengsaraan (adversity) atau trauma, terutama dalam mengendalikantekanan hidup
dalam sehari-hari. Resiliensi merupakan mindset yang mampu meningkatkan seseorang dalam
mencari pengalaman baru dan memandang kehidupan sebagai sebagai proses yang meningkat.
Resiliensi juga dapat menciptakan dan memelihara sikap positif untuk mengeksplorasi,
sehingga seseorang menjadi lebih percaya diri dalam berhubungan dengan orang lain, dan lebih
berani untuk mengambil risiko atas tindkannya.
Aspek-Aspek Peningkatan Resiliensi
1. Regulasi Emosi (Emotional Regulation)

Regulasi Emosi menekankan pada bagaimana dan mengapa emosi itu sendiri mampu

mengatur dan memfasilitasi proses-proses psikologis, seperti memusatkan perhatian,

pemecahan masalah, dukungan sosial dan juga mengapa regulasi emosi memiliki pengaruh

yang merugikan, seperti mengganggu proses pemusatan perhatian, interferensi pada proses

pemecahan masalah serta mengganggu hubungan sosial antar individu (Cole dkk., 2004).
2. Pengendalian Impuls (Impulse Control)

Kemampuan untuk mengendalikan impuls menjadi faktor kunci dalam mengatasi godaan

negatif dan membuat keputusan yang tepat. Studi empiris (Asriandari, 2015)menunjukkan

korelasi positif antara pengendalian impuls dan tingkat resiliensi padaremaja.



Tinjauan Terhadap Faktor-Faktor Peningkatan Resiliensi Pada Remaja Akhir

. Optimisme

Sikap optimis terhadap kehidupan dapat meningkatkan ketahanan mental. Penelitian
psikologis (Roellyana, 2016) menyoroti peran penting optimisme dalam membentuk
persepsi positif terhadap tantangan dan kegagalan.

Empati

Kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain dapat memperkuat
hubungan sosial dan mendukung perkembangan resiliensi. Penelitian tentang hubungan
sosial (Mujahidah, 2018) menunjukkan korelasi positif antara tingkat empati dan

resiliensi pada remaja.

. Analisis Kasual

Kemampuan untuk melakukan analisis kasual atau menyusun hubungan sebab-akibatdalam
pengalaman hidup mereka dapat membantu remaja mengatasi tantangandengan lebih baik.
Ini dapat memungkinkan mereka untuk belajar dari pengalaman negatif dan
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk menghadapi situasi serupa di masa
depan.

Efikasi Diri

Percaya pada kemampuan diri atau efikasi diri memainkan peran kunci dalammembangun
resiliensi. Remaja yang percaya bahwa mereka memiliki kontrol atas kehidupan mereka
cenderung lebih dapat mengatasi hambatan dan memperjuangkantujuan mereka.
Penggapaian

Penggapaian atau kemampuan untuk mengalihkan perhatian dari masalah dan menemukan
solusi alternatif dapat menjadi strategi coping yang efektif. Remaja yang mampu
menggapaikan diri mereka dapat mengurangi tingkat stres dan mengembangkan ketahanan

terhadap tekanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, metode

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Melalui observasi,

peneliti ingin mengumpulkan informasi tentang gerakan, gestur dan emosi subjek. Wawancara

yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, di mana penelitidapat menggunakan

panduan wawancara dan menambahkan pertanyaan tambahan jika diperlukan. Dalam

penelitian ini menggunakan probabilitas sampel yang berarti sampel diambil secara random

dari populasi sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil

(Balnaves, 2001). Dalam penelitian ini, terdapat tujuh narasumber remaja akhir yang

digunakan sebagai partisipan dan berusia antara 17 sampai 19 tahun. Menurut Konopka (Jahja,
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2015), remaja usia 18 tahun dianggap sebagairemaja madya dan remaja usia 19 sampai 22 tahun
dianggap sebagai remaja akhir. Partisipan laki-laki dan perempuan yang kami wawancara
telah menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini karena mereka menghadapi transisi
yang sulit menujukemandirian dan tanggung jawab yang lebih besar.

Teknik analisa data yang digunakan ialah analisis konten induktif. Proses pemeriksaan
keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan triangulasi data. Analisis konten induktif
adalah proses analisis data yang dilakukan tanpa kerangka atau kategori sebelumnya (L. P.
Hadiningrum, 2020). Peneliti membuka data tanpa membuat asumsi sebelumnya dan
membiarkan temuan muncul secara alami dari data. Triangulasi adalah strategi untuk
meningkatkan keabsahan penelitian dengan menggunakan beberapametode, data, atau peneliti
untuk memverifikasi temuan. Penggunaan analisis konten induktif memungkinkan penemuan
temuan yang mendalam, sementara triangulasi memberikan keabsahan dan konfirmasi.
Kombinasi keduanya dapat memberikan pandangan yang kuat dan terpercaya terhadap

fenomena yang diteliti dalam penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1. Rating Scale Narasumber 1-7

NO ASPEK INDIKATOR PERTANYAAN SCORE
1 2 3 4 5
Regulasi Emosi Pemahaman Emosi | 1. Bagaimana cara anda dapat v
(Emotional memahami emosianda?
Regulation) 2. Apakah orang laindapat
mempengaruhi emosi anda?
3. Kondisi apa saja v
yang dapat memicuemaosi
anda? v
Pengendalian diri 1. Bagaimana jika seandainya
dalam merespon anda dihadapkan dengan v
keadaan sebuah kegagalan?
2. Menurut anda apakah
tindakan yang anda lakukan N4

untuk mengendalikan emaosi
sudah tepat?

3. Apakah anda pernahgagal
dalam mengelola emosi? v
Bagaimana cara anda
mengatasi hal tersebut?

Pengendalian Impuls| Kontrol Imfulsitas | 1. Apakah anda memikirkan

(ImpulsControl) secara matang dalam setiap VI Vv
keputusan yang anda
ambil?
2. Menurut anda apakah perlu N4

berfikir secara logisdalam
membuat keputusan?

3. Bagaimana cara anda
merespon jikaternyata v
keputusan yang anda ambil
ternyata membawaanda ke
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sebuah
kegagalan?

faktor-faktor yang
mempengaruhi
Tindakan atau
pengambilan
keputusan

Apakah anda memiliki
peganganatau prinsip untuk
mengambil keputusan atau
bertindak?

Apakah kejadian masalalu
mempengaruhimu dalam
mengambil Tindakan atau
keputusan? Jelaskan
alasanya.

Optimisme

Sikap positif
terhadapmasa depan

Bagaimana anda
memandang masadepan
anda?

Apakah anda seringkhawatir
dengan masa depan anda?
Apakah Anda memiliki
harapan positif terkait
dengan tujuan atau
pencapaian di masa

depan?

Kemampuan melihat
peluang

1

. Bagaimana Anda

mengidentifikasipeluang
baru di sekitar Anda?

. Bagaimana cara Anda

merespons ketika
menghadapitantangan atau
kesulitan?

Empati

Kemampuan
memaknai perilaku

Bagaimana anda memahami
dan menangani perasaan
emosional orang lain?
Apakah anda dapat
mengendalikan emosi yang
negatif terhadap orang lain?
Bagaimana anda mengambil
solusi yang tepat untuk
mengatasi permasalahan
yang

ada?

Analisa Kasual

Mampu menggali
akarsuatu
permasalahan

Bagaimana cara anda
menggali suatu
permasalahan yang terjadi ?
Bagaimana anda meanyadari
bahwaorang lain/teman
sedang mengalamimasalah?
Apa yang akan andalakukan
setelah mengetahui bahwa
teman anda sedang
menngalamimasalah?

Mampu menemukan
solusi

Bagaimana anda
menemukan solusiyang
tepat untuk mengatasi
permasalah yang terjadi?
Apa yang membuatanda
mengira jika solusi yang
anda

berikan itu tepat?

Efikasi diri

Keyakinan dalam
menghadapi masalah

1. Apakah kamu yakindapat

dapat menyelesaikan tugas
yang di berikan ke anda?
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2. Bagaimana andameyakinkan
diri anda bahwa andadapat N4
menyelesaikan masalah
yang
terjadi?

Mampu mengatasi | 1. Apakah anda memiliki

masalah yang kemampuan dalam

muncul mengatasi masalh atau v
tantangan yangsering kamu
alami?

2. Apayang akan andalakukan N4
dengan kemampuan anda
yang sekarang untuk

kedepannya?
Penggapaian Mampu menggapai | 1. Apakah anda mampu
keberhasilan menyelesaikan tugasyang di v

berikan pada anda?
2. Menurut anda apa saja ynag

diperlukan
dalam mencapai v
keberhasilan?
Keberanian 1. Apakah anda berani
menggambil keputusan v

dalam suatu tim?
2. Apakah rasa takut

mengganggu anda? v
3. Bagaimana anda

menumbuhkan keberanian V4

dalam

diri anda?

Berdasarkan aspek-aspek di atas, data penelitian dikumpulkan dari wawancara dengan
7 narasumber remaja akhir, yang dipilih secara random, sehingga sampel tidak sama rata antar
narasumber. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara atauinterview. Pertanyaan yang
diberikan kepada narasumber terdiri dari pertanyaan identik dengan jumlah butir yang sama.
Ini dilakukan untuk mempercepat sosialisasi dan pengambilan data. Dalam wawancara
tersebut, target pertanyaan terdiri dari 33 pertanyaan, masing-masing berfokus pada aspek-
aspek yang dapat meningkatkan resiliensi remaja akhir.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja akhir memiliki
tingkat resiliensi yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil wawancara yang menunjukkanfakta
resiliensi diri pada remaja akhir rata-rata berada pada kategori baik berdasarkan aspek guide
pertanyaan yang diberikan. Hasil ini sesuai pendapat teori Reivich dan Shatte(Widuri, 2012)
tentang ketahanan diri sendiri pada remaja akhir dan memperkuat teori tersebut bahwa sebagian
besar dari mereka memiliki rasa kepekaan dan ketahanan dalammenjalani keseharian. Melalui
tinjauan aspek-aspek peningkatan resiliensi pada remaja akhir, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan holistik yang mencakup regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme dan

empati menjadi kunci dalam membentuk landasan resiliensi yang kuat.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja akhir menghadapi fasekritis
dalam perkembangan mereka, yang membutuhkan kemampuan resiliensi untuk mengatasi
berbagai perubahan dan tantangan. Faktor-faktor peningkatan resiliensi, seperti regulasi emosi,
pengendalian impuls, optimisme, empati, analisis kasual, efikasi diri, dan penggapaian, telah
ditemukan berperan penting dalam membentuk ketahanan diri pada remaja akhir.

Hasil wawancara dari 7 narasumber remaja akhir menunjukkan mayoritas dari mereka
memiliki tingkat resiliensi yang baik meskipun hasil wawancara bervariasi, namun secara
keseluruhan respons positif mendominasi. Aspek-aspek seperti optimisme, efikasi diri dan
pengendalian impuls memainkan peran kunci dalam pembentukan resiliensi yang positif pada
remaja akhir.

Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
holistik dalam pengembangan resiliensi pada remaja akhir. Oleh karena itu, upaya
pengembangan diri dalam hal regulasi emosi, optimisme dan intervensi lainnya dapat
membantu remaja akhir menghadapi perubahan serta tekanan dengan lebih baik, meningkatkan
pertumbuhan pribadi yang kokoh dan lebih mempersiapkan mereka untuktransisi menuju

dewasa.
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Terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan kepada semua pihak yang telah
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